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A. Latar Belakang Masalah 
 
Pembangunan bidang pendidikan di Indonesia merupakan tanggung 
jawab seluruh komponen bangsa Indonesia. Dalam upaya pencerdasan 
kehidupan bangsa (seperti disebut dalam Pembukaan UUD 1945); masyarakat 
telah menunjukkan keterlibatan dan peransertanya, tidak saja dari segi 
material dan moral, namun telah pula memberikan kontribusi yang sangat 
berarti dalam penyelenggaraan pendidikan. 
 
Jika dibanding dengan sistem pendidikan di negara lain, maka 
pendidikan di Indonesia harus selalu menjadi perhatian serius pemerintah dan 
semua pihak. Sehingga outcome pendidikan diharapkan akan semakin 
bermutu dan mampu menghadapi berbagai tantangan kemajuan zaman 
dengan tetap menganut nilai, etika, moral dan kearifan lokal. 
Munculnya berbagai lembaga atau perguruan swasta merupakan 
bentuk kepedulian dan penyelenggaraan pendidikan oleh masyarakat. 
Lembaga atau perguruan swasta tersebut dapat berbentuk jalur pendidikan 
sekolah atau jalur pendidikan luar sekolah. Dalam kaitan ini, Pengurus 
wilayah Nahdlatul Ulama provinsi Riau merealisasikan hal tersebut melalui 
lembaga pendidikan Ma‘arif NU Riau sebagai institusi pendidikan formal 
dikalanagan nahdiyyin. Keberadaan PW LP Ma‘arif (Pimpinan Wilayah 
Lembaga Pendidikan Ma‘arif Nahdlatul Ulama) di Riau telah mendirikan 







mendapat pengukuhan lebih lanjut dari pemerintah sebagai bagian dari 
pendidikan nasional dengan disahkannya UU No 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2007 
tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan. 
Dalam perkembangan masyarakat sekarang ini, dituntut adanya 
pembinaan peserta didik yang dilaksanakan secara berkeseimbangan antara 
nilai dan sikap, pengetahuan, kecerdasaan, keterampilan, kemampuan 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan masyarakat luas, serta peningkatan 
kesadaran terhadap alam lingkungannya. Asas pembinaan semacam inilah 
yang seharusnya ditawarkan oleh PWNU (Pengurus Wilayah Nahdlatul 
Ulama)  Riau sebagai lembaga pendidikan agama Islam, agar tetap dilihat 
bahkan ketika modernitas dan iptek cenderung semakin maju. 
Dalam kaitannya dengan manajemen; tidak dapat dibantah lagi bahwa 
manajemen merupakan aspek penting yang menyentuh, mempengaruhi dan 
bahkan merasuki seluruh aspek kehidupan manusia; karena dengan 
manajemen dapat diketahui kemampuan dan kelebihan serta dapat dikenali 
kekurangan suatu organisasi. Manajemen menunjukkan cara efektif dan 
efisien dalam pelaksanaan suatu pekerjaan. Manajemen dapat mengurangi 
hambatan dalam pencapaian tujuan serta memberikan prediksi dan imajinasi 
agar segera mengantisipasi dengan cepat perubahan lingkungan
.1
 Demikian 
pula halnya dengan dunia pendidikan; maka peranan manajemen pendidikan 
sangat menentukan arah dan tujuan pendidikan. Pidarta merumuskan; 
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manajemen pendidikan adalah aktivitas memadukan sumber-sumber 
pendidikan agar terpusat dalam usaha untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
telah ditentukan sebelumnya.
2
 Manajemen pendidikan merupakan 
serangkaian kegiatan proses kerjasama suatu organisasi pendidikan dalam 
pencapaian tujuan yang wilayah pembahasannya sangat luas. 
Salah satu komponen penting pada lembaga pendidikan formal yang 
digunakan sebagai acuan untuk menentukan isi pengajaran, mengarahkan 
proses mekanisme pendidikan, tolok-ukur keberhasilan dan kualitas hasil 
pendidikan, adalah kurikulum.
3
 Namun demikian, kurikulum seringkali tidak 
mampu mengikuti kecepatan laju perkembangan masyarakat. Oleh karena itu, 
pengembangan dan pembenahan kurikulum harus senantiasa dilakukan secara 
berkesinambungan. 
Istilah manajemen kurikulum pada pendidikan muatan lokal 
ASWAJA (Ahlussunnah waljama‘ah) pada lembaga pendidikan yang dimiliki 
Nahdlatul Ulama Riau telah diberlakukan sejak lembaga pendidian tersebut 
didirikan pada tahun 2005 sampai dengan sekarang sehingga mata pelajaran 
ASWAJA setara dengan mata pelajaran yang ada pada lembaga pendidikan 
formal lainnya.   NU sebagai organisasi terbesar di Indonesia tidak lepas 
peranannya dalam bidang pendidikan islam di indonesia. 
 Khittah 1926 sebagai dasar perjuangan Nahdliyin menghantarkan NU 
pada spirit perjuangan dalam berbagai aspek demi terwujudnya masyarakat 
adil dan makmur yang menjadi cita-cita seluruh masyarakat Indonesia.  
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LP Ma‘arif  Nahdlatul Ulama merupakan salah satu aparat departemensi 
PBNU yang berfungsi sebagai pelaksana kebijakan-kebijakan pendidikan NU 
, baik formal dari tingkat TK, pendidikan dasar, menengah , hingga 
pendidikan tinggi maupun non formal. Kedudukan LP Ma‘arif dibidang 
pendidikan NU adalah penanggungjawab pelaksanaan kebijakan NU.
4
  
Ditinjau dari konteks historinsnya, Nahdlatul Ulama tidak bisa 
dipisahkan dari sejarah pendidikan di negri ini. Terdapat visi dan misi khusus 
yang diusung oleh NU dalam pendirian organisasinya dan beragam lembaga 
yang ada di bawah naungannya dalam hal memperjuangkan pendidikan di 
Nusantara. Visi tersebut adalah ajaran ASWAJA dan misinya adalah 
pemberdayaan umat. Hal ini dibuktikan dengan berdirinya lembaga-lembaga 
pesantren di era bangsa ini belum mengenal kemerdekaan lalu berkembang 
menjadi sistim pendidikan Sekolah.
5
 
Banyaknya lembaga pendidikan di bawah naungan NU berbanding 
lurus dengan jumlah umat NU yang mayoritas di negeri ini. Hal itu yang 
kemudian menuntut untuk dicantumkannya materi ASWAJA sebagai salah 
satu mata pelajaran pada kurikulum sekolah yang berbasis NU. ―untuk 
mengorganisasikan dan melaksanakan kebijakan NU dalam bidang 
pendidikan, pada Muktamar XIII NU (11-16 Juni 1938) di Menes Banten, 
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telah dibentuk bagian ―Ma‘arif‖ yang sekarang popular dengan ―Lembaga 
Pendidikan Ma‘arif‖ disingkat LP Ma‘arif‖.6 
Di bawah koordinasi Lembaga Pendidikan Ma‘arif yang merupakan 
salah satu aparat departementasi Nahdlatul Ulama yang bertujuan untuk 
mewujudkan cita-cita pendidikan NU, materi ASWAJA berhasil menjalar 
pada setiap satuan pendidikan berbasis NU sebagai proses internalisasi nilai-
nilai Ahlussunnah Waljama’ah An-nahdliyah dalam kerakter setiap pribadi 
generasinya. Sampai sekarang materi tersebut terhimpun dalam satu mata 
pelajaran Pendidikan ASWAJA (Ke-NU-An). 
Pendidikan ASWAJA diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa 
visi ASWAJA adalah untuk mewujudkan manusia yang berpengetahuan, rajin 
beribadah, cerdas, produktif, etis, jujur dan adil (tawassuth dan i’tidal), 
berdisiplin, berkesimbangan (tawazun), bertoleransi (tasamuh), menjaga 
keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya 
ahlussunnah wal jama‘ah (amar ma’ruf nahi munkar).7 
Lembaga pendidikan NU Riau yang 
mencantumkan ASWAJA sebagai pelajaran wajib muatan lokal mulai tahun 
pelajaran 2005/2006 sampai dengan sekarang. Manajemen kurikulum 
ASWAJA dimaksudkan agar dapat menjadi ruh atau corak  pada seluruh 
kurikulum di SMP-IT Dar al-Ma‘arif dan Madrasah Aliyah Ma‘arif 
Pekanabaru. Selain itu, mengingat keberadaan lembaga ini yang berdiri di 
bawah naungan Lembaga Pendidikan NU Riau , dimana peserta didiknya 
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juga merupakan Penduduk Kota Pekanbaru dan kabupaten kota dari berbagai 
kalangan yang dipersiapkan sebagai generasi Islam yang tangguh dalam 
menghadapi perbedaan ditengah tengah masyarakat. Dari mereka diharapkan 
nantinya akan lahir generasi-generasi Islam  yang unggul serta mampu 
menjadi pilar-pilar kokoh dalam mensyi‘arkan Islam di tengah-tengah 
masyarakat dengan menjunjung tinggi nilai-nilai tawasut, tawazun dan 
tasamuh dan amar ma’ruf nahi munkar. 
Cukup beralasan apa yang disampaikan oleh Dr. KH. Asep Saifuddin 
Chalim, M.A. melalui kata pengantar dalam bukunya Membumikan ASWAJA: 
Kader generasi muda yang pada akhirnya diharapkan akan menjadi penerus 
perjuangan Nahdlatul Ulama secara umum dapat diklasifikasikan menjadi dua 
klasifikasi besar; kalangan santri yang menuntut ilmu di lingkungan pondok 
pesantren dan kalangan siswa atau mahasiswa yang menuntut ilmu 
dilingkungan pendidikan formal. Dua klasifikasi kader ini sangat dibutuhkan 




Oleh karena itu, untuk merealisasikan hal tersebut diatas perlu adanya 
implementasi manajemen kurikulum berbasis ASWAJA yang baik dalam 
proses pembelajarannya bertujuan untuk menumbuhkan kepedulian pada diri 
peserta didik terhadap pertumbuhan sosial budaya masyarakat dimana mereka 
hidup. Terkait hal tersebut SMP IT Dar Al - Ma‘arif NU dan MA Ma‘arif  
Pekanbaru muncul dengan tujuan mencetak kader yang mampu hidup dalam 
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masyarakat yang heterogen artinya menyikapi perbedaan ditengah masyarakat 
dengan tidak berlaku radikal. Salah satu usaha menjawab kegelisahan tersebut 
adalah dengan di cantumkannya ASWAJA dalam muatan lokal mata pelajaran 
di SMP IT Dar Al- Ma‘arif dan MA Ma‘arif Pekanbaru. ASWAJA merupakan 
mata pelajaran khusus bagi satuan pendidikan tertentu, oleh karena itu mata 
pelajaran ini sangat jarang kita temukan di lembaga-lembaga pendidikan 
secara umum. Corak pemikiran ASWAJA yang moderat diharapkan nantinya 
mengilhami para manusia terdidik alumni SMP IT Dar Al - Ma‘arif dan MA 
Ma‘arif Pekanbaru untuk bisa memetakan permasalahan-permasalahan yang 
muncul di masyarakat dengan moderat pula. 
Oleh karena itu dalam pelaksanaan penerapan kurikulum ASWAJA 
di SMP IT Dar Al - Ma‘arif dan MA Ma‘arif Pekanbaru dibutuhkan konsep 
manajemen yang baik untuk mencapai tujuan dari implementasi kurikulum 
berbasis ASWAJA tersebut. Kesuksesan implementasi tersebut harus 
disesuaikan antara konsep  perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan 
Lembaga Pendidikan NU dengan pelaksanaan kurikulum satuan pendidikan 
di SMP IT Dar Al - Ma‘arif dan MA Ma‘arif  dalam proses pembelajaran 
baik pada kurikler maupun ekstra kurikuler. 
Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberi gambaran praktis 
tentang implementasi manajemen kurikilum berbasis ASWAJA. Sehingga 
dapat dipahami bagi semua pihak utamanya bagi para guru untuk terus 
meningkatkan perhatiannya terhadap pembelajaran ASWAJA, serta bagi 





meningkatkan pembinaan kurikulum ASWAJA di lembgaga pendidikan NU 
Riau  Pekanbaru Berdasarkam penjajakan awal di lapangan tersebut, maka 
judul penelitian ini adalah: IMPLEMENTASI MANAJEMEN 
KURIKULUM LEMBAGA PENDIDIKAN  NAHDLATUL ULAMA 
BERBASIS ASWAJA (AHLUSSUNNAH WALJAMA’AH)  DI SMP-IT 
DAR AL-MA’ARIF DAN MA MA’ARIF PEKANBARU 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas , maka peneliti 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 
a. Bagaimana implementasi manajemen kurikulum Lembaga Pendidikan 
Ma‘arif Nahdlatul Ulama  Berbasis ASWAJA (Ahlussunnah waljama‘ah) 
di SMP-IT Dar Al-Ma‘arif di Pekanabaru. Khususnya pada perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pengawasan dan penilaian usaha-usaha 
pendidikan. 
b. Bagaimana implementasi manajemen kurikulum Lembaga Pendidikan 
Nahdlatul Ulama Berbasis ASWAJA (Ahlussunnah waljama‘ah) di 
Madrasah Aliyah Ma‘arif Pekanabaru. Khususnya pada perencanaan, 
pengarahan, pengawasan dan penilaian usaha-usaha pendidikan. 
c. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran ASWAJA di lembaga pendidikan 
Nahdlatul Ulama Riau, berkaitan dengan materi buku pembelajaran/ 





d. Apa output dari pelaksanaan pembelajaran kurikulum ASWAJA di 
lembaga pendidikan Nahdlatul Ulama Riau. Khususnya pada siswa siswi 
SMP-IT Dar al-Ma‘arif dan MA Ma‘arif. 
C. Batasan Masalah 
Mengingat keterbatasan waktu serta tenaga dalam penelitian tesis ini,   
maka   peneliti akan memfokuskan pada: 
a. Apakah implementasi manajemen kurikulum Lembaga Pendidikan 
Ma‘arif NU Berbasis ASWAJA (Ahlussunnah waljama‘ah) yang 
dilakukan stakeholder di SMP-IT Dar Al-Ma‘arif Pekanabaru. 
b.  Apakah implementasi manajemen kurikulum Lembaga Pendidikan 
Ma‘arif NU Berbasis ASWAJA (Ahlussunnah waljama‘ah) yang 
dilakukan stakeholder di Madrasah Aliyah Ma‘arif  Pekanabaru. 
D. Rumusan Masalah 
Mengingat batasan masalah yang telah diuraikan diatas maka perlu 
kiranya penulis merumuskan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini 
yaitu : 
a. Bagaimana implementasi manajemen kurikulum Lembaga Pendidikan  NU 
Berbasis ASWAJA (Ahlussunnah waljama‘ah) di SMP-IT Dar Al-Ma‘arif 
Pekanabaru. 
b. Bagaimana implementasi manajemen kurikulum Lembaga Pendidikan 
Ma‘arif NU Berbasis ASWAJA (Ahlussunnah waljama‘ah) di Madrasah 






E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian di dalam karya ilmiah merupakan target yang 
hendak dicapai melalui serangkaian aktivitas penelitian, karena segala 
yang diusahakan pasti mempunyai tujuan tertentu yang sesuai dengan 
permasalahannya. 
Sesuai dengan persepsi tersebut dan berpijak pada rumusan masalah yang 
telah disebutkan, maka penelitian ini mempunyai tujuan : 
a. Untuk mengetahui Bagaimana implementasi manajemen kurikulum 
Lembaga Pendidikan Ma‘arif NU Berbasis ASWAJA (Ahlussunnah 
waljama‘ah) di SMP-IT Dar Al-Ma‘arif dan Madrasah Aliyah 
Ma‘arif di Pekanabaru.  
b.  Untuk mengetahui Bagaimana implementasi manajemen kurikulum 
Lembaga Pendidikan Ma‘arif NU Berbasis ASWAJA (Ahlussunnah 
waljama‘ah) di Madrasah Aliyah Ma‘arif di Pekanabaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara 
teoritis maupun secara peraktis. Adapun manfaat yang diharapkan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Secara Teoritis 
a. Dapat memberikan kontribusi keilmuan secara konseptual dan 






b. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangsih terhadap 
perkembangan Pendidikan ASWAJA kedepan. 
c. Dapat menjadi sumber atau acuan peneliti-peneliti yang 
berkeinginan untuk mengkaji permasalahan yang mempunyai 
relevansi dengan penelitian ini. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini diharapakan dapat dijadikan 
informasi ilmiah tentang  manajemen kurikulum Lembaga 
Pendidikan Ma‘arif NU Berbasis ASWAJA (Ahlussunnah 
waljama‘ah) dalam pelaksanaan pembelajaran di SMP-IT Dar 
Al-Ma‘arif dan Madrasah Aliyah Ma‘arif  Pekanabaru. 
b. Bagi peneliti 
Sebagai bahan latihan dalam penulisan karya ilmiah, 
sekaligus sebagai tambahan informasi mengenai  apresiasi 
siswa terhadap pelajaran ASWAJA (Ke-NU-An) khususnya di 
SMP-IT Dar Al-Ma‘arif dan Madrasah Aliyah Ma‘arif  
Pekanabaru.  
3. Penegasan Istilah 
1. Iplementasi : Implementasi merupakan suatu penerapan ide, konsep, 
kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga 
memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, 





Learner Dictionary dikemukakan bahwa implementasi adalah “put 




2. Manajemen Kurikulum; yang berarti mengurus, mengatur, 
melaksanakan, mengelola dan memperlakukan kurikulum meliputi 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran 
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
10
 
3. Lembaga Pendidikan NU (ma‘arif) : Perangkat departementasi 
jam‘iyah yang bertugas menjalankan kebijakan dan program 
pendidikan formal tingkat dasar dan menengah.
11
 
4. Nahdlatul Ulama : Nahdlah berarti bangkit atau gerakan, Ulama 
adalah bentuk plural dari kata ‗Alim yang secara harfiyah berarti 
orang yang menguasai ilmu agama Islam secara mendalam. Jadi 
Nahdlatul Ulama berarti kebangkitan ulama.
12
 Organisasi sosial 
keagamaan (jam‘iyah diniyah islamiah) yang berhaluan Ahlussunnah 
waljamaah (ASWAJA).
13 
5. ASWAJA (Ahlussunnah Waljamaah) : Ahlussunnah Wal Jamaah 
atau yang biasa disingkat dengan ASWAJA secara bahasa berasal 
dari kata Ahlun yang artinya keluarga, golongan atau pengikut. 
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Ahlussunnah berarti orang orang yang mengikuti sunnah (perkataan, 
pemikiran atau amal perbuatan Nabi Muhammad SAW.) Sedangkan 
al Jama’ah adalah sekumpulan orang yang memiliki tujuan. Jika 
dikaitkan dengan madzhab mempunyai arti sekumpulan orang yang 
berpegang teguh pada salah satu imam madzhab dengan tujuan 
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